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ABSTRAK
Pendahuluan: Masa remaja merupakan masa transisi yang ditandai oleh adanya perubahan fisik,
emosi, dan psikis. Salah satu gangguan yang paling sering terjadi saat menstruasi adalah
dismenore. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode small group discussion class
terhadap pengetahuan remaja putri tentang dismenorea di SMP Negeri 1 Kuta.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, design quasi eksperimen dengan
menggunakan one group pretest posttest design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh remaja
putri di kelas VII SMP Negeri 1 Kuta yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, dengan jumlah
sampel sebesar 20 orang. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling serta dilakukan
analisis data dengan wilcoxon sign rank test. Instrumen pada penelitian ini menggunakan
Kuesioner.
Hasil: Hasil penelitian menujukkan tingkat pengetahuan remaja putri sebelum dilakukan metode
small group discussion sebesar (65%), setelah diberikan metode small group discussion menjadi
(75%).
Simpulan: Ada pengaruh metode small group discussion class terhadap pengetahuan remaja putri
tentang dismenorea dengan nilai (p-value 0,001 < 0,05).

Kata kunci: Pengetahuan, Remaja, Small group discussion class

1. PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan masa transisi
yang ditandai oleh adanya perubahan fisik,

kesehatan dapat menjadi pilihan untuk
meningkatkan kemampuan remaja dalam
menangani disminore. Beberapa metode

emosi, dan psikis. Masa remaja yakni antara
usia 10-19 tahun adalah suatu periode masa
pematangan organ reproduksi manusia yang
sering disebut masa pubertas pada masa
pubertas ini terdapat masalah yang sering
dihadapi oleh remaja saat menstruasi. Salah
satu gangguan yang paling sering terjadi saat
menstruasi adalah dismenore. Dismenore
yaitu nyeri yang dirasakan pada perut bagian
bawah dan terjadi sebelum, selama, atau
sesudah menstruasi (Priastana & Dwijayanto,
2020).

Pendidikan  kesehatan  merupakan
upaya Yyang penting dalam perubahan
perilaku  kesehatan  khusunya  untuk
pengetahuan tentang cara penanganan
disminore. Beberapa metode pendidikan

pendidikan kesehatan dapat menjadi pilihan
untuk meningkatkan pengetahuan remaja
dalam menangani disminore. Metode yang
bisa dipilih dengan ceramah, brainstorming,
dan Small Group Discussion Class (SGD)
(Haka, li, & Oktafiani, 2023). Metode SGD
memang sudah dilakukan oleh beberapa
peneliti tetapi peneliti sebelumnya meneliti
penerapan SGD dalam mengukur tingkat
kecemasan WUS dalam menghadapi pra
menopause (Dewi, 2021). Penelitian tentang
pengetahuan dan sikap terhadap disminore
sudah banyak dilakukan, namun sejauh ini
penelitian  menggunakan SGD  yang
membuktikan  pengaruh metode tersebut
terhadap pengetahuan remaja putri tentang
disminore masih belum ada.
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Selain metode, hal penting yang harus
diperhatikan dalam pemberian pendidikan
kesehatan adalah media yang digunakan,
karena semakin menarik media yang
digunakan maka semakin mudah bagi
pendengar untuk memahami materi yang
diberikan. Dalam bidang penyuluhan dan
informasi, salah satu media yang sering
digunakan adalah media power point.
Keuntungan dari media ini adalah materi
akan tersaji lebih memikat serta menarik, jadi
pesan yang disampaikan akan dengan mudah
diterima (Dewi, 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di
SMP Negeri 1 Kuta pada kelas VII yang
terdiri dari 152 siswi dengan jenis kelamin
perempuan. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti kepada 15 orang
siswi kelas VII di SMP Negeri 1 Kuta, dari
hasil 10 orang siswi yang diwawancara
didapatkan hasil yaitu 6 orang yang
mengalami nyeri saat menstruasi dan 4 orang
yang hanya kadang-kadang mengalami nyeri
saat mentruasi. Kemudian 9 orang yang
belum pernah mendengar kata disminorea
dan 1 orang sudah pernah mendengar kata
disminorea. 10 siswi tersebut mengatakan
belum mengetahui banyak tentang hal-hal
apa saja Yyang biasa dilakukan untuk
mengurangi nyeri saat menstruasi selain tidur
dan beristirahat, karena 10 siswi tersebut
mengatakan saat mereka mengalami nyeri

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian
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saat menstruasi, hal yang mereka lakukan
hanya istirahat dan tidur saja.

Berdasarkan uraian diatas dapat
diketahui bahwa informasi kesehatan tentang
reproduksi khususnya dismenorea sangat
penting untuk diketahui oleh remaja putri
dan dapat dijadikan panduan pada saat
mereka mengalaminya atau tidak
mengalaminya. Dengan memberikan
pendidikan kesehatan melalui metode small
group discussion class dan media power
point tentang pengetahuan dismenorea
diharapkan dapat menambah pengetahuan
remaja putri tentang dismenorea. Hal inilah
yang menarik minat penulis untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh metode small
group discussion class terhadap pengetahuan
remaja putri tentang dismenorea dengan
media power point.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan
Quasi Experiment dengan one group pretest
and posttest design. Penelitian dilakukan di
SMP Negeri 1 Kuta pada bulan April 2025
dengan melibatkan sampel sebanyak 20
remaja putri yang ditentukan menggunakan
teknik  sampling jenis  nonprobability
sampling  vyaitu  purposivel  sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan
lembar kuesioner dan dianalisis
menggunakan analisis uji Wilcoxon sign
rank test.

Karakteristik N Presentase (%0)
Usia

1. 12 tahun 4 30

2. 13 tahun 16 70

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Sebelum Dilakukan Metode Small Group Discussion
Class di SMP Negeri 1 Kuta Kabupaten Badung (n=20)

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurang 4 20
Sedang 13 65
Baik 3 15
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Sebelum Dilakukan Metode Small Group Discussion
Class di SMP Negeri 1 Kuta Kabupaten Badung (n=20)

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurang 3 15
Sedang 2 10
Baik 15 75

Tabel 4. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test pengaruh metode small group discussion class terhadap
pengetahuan remaja putri tentang dismenorea pada siswi kelas VII di SMP Negeri 1 Kuta (n=20)

Variabel N Negative Positve Ties  Wilcoxon Sign

Ranks Ranks Ranks Test
P Values
Tingkat Pre Test 30 0 30 0
Kecemasan <0,001
Post Test 30 0 30 0

Berdasarkan tabel diatas didapat hasil
yaitu pada penelitian ini seluruh responden
berjenis kelamin perempuan dan berada di
kelas VII, dengan responden terbanyak
berada pada usia 13 tahun yaitu berjumlah 16
orang (70 %). Tabel 2 menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan murid sebagian besar
memiliki pengetahuan sedang yaitu sebesar
13 responden (65%) sedangkan hanya 3
responden (15%) yang memiliki pengetahuan
baik. Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden setelah intervensi memiliki
pengetahuan baik sebesar 15 respoden (75%),
sedangkan hanya 2 responden (10%) yang
memiliki pengetahuan sedang.

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis
statistic Wilcoxon Sign Rank Test didapatkan
hasil negative ranks O hal ini menunjukkan
setelah diberikan metode small group
discussion class tidak ada responden yang
mengalami penurunan skor pengetahuan.
Sedangkan hasil positive ranks 20, hal ini
menunjukkan setelah diberikan metode small
group discussion class semua responden
mengalami peningkatan skor pengetahuan.
Ties 6 hal ini menunjukkan ada 6 responden
skornya tetap sebelum dan setelah diberikan
metode small group discussion. Dari hasil uji
statistik Wilcoxon sign rank test didapatkan
nilai Z sebesar 3,321 dan nilai p value <
0,001 (o < 0,05). Maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh metode small group
discussion class yang bermakna (signifikan)
terhadap pengetahuan remaja putri tentang
dismenorea pada siswi kelas VII di SMP
Negeri 1 Kuta.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
metode small group discussion class
terhadap pengetahuan remaja putri tentang
dismenorea dengan nilai p-value 0,001
dimana kurang dari 0,05. Artinya, terdapat
pengaruh metode small group discussion
class terhadap pengetahuan remaja putri
tentang dismenorea. Berdasarkan tabel diatas
juga disebutkan nilai negative ranks sebesar
0 yang bermakna tidak ada nilai responden
dari kelompok pre-test lebih rendah dari
pada kelompok post tes, yang berarti tidak
ada responden dari kelompok post test
memiliki kecemasan yang lebih berat
dibandingkan dengan kelompok pre test.
Positive Ranks pada penelitian ini sebesar 14
yang bermakna semua responden memiliki
nilai post test lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai pre test, berarti semua
responden mengalami peningkatan
pengetahuan setelah diberikan intervensi.
Serta nilai Ties pada penelitian ini adalah 6
yang berarti ada nilai yang sama pada
kelompok sebelum dan sesudah diberikan
intervensi.
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Penelitian berjudul hubungan tingkat
pengetahuan dan sikap remaja putri tentang
dismenorea dan tindakan dalam penanganan
dismenorea dilaksanakan oleh Yuniana et
al., (2023). Hasil yang didapatkan
menunjukkan pengetahuan kategori tidak
baik sebanyak 33 orang (62,5%) dan
pengetahuan Kkategori baik sebanyak 20
orang (37,5%), tingkat sikap responden
sikap kategori tidak baik sebanyak 34 orang
(64,2%) dan sikap kategori baik sebanyak 19
orang (35,8%), kategori tidak melakukan
tindakan dalam penanganan dismenore
(nyeri haid) sebanyak 36 orang (67,9%) dan
yang melakukan tindakan dalam penanganan
dismenore (nyeri haid) sebanyak 17 orang
(32,1%).

Sejalan dengan penelitian berjudul
gambaran pengetahuan remaja tentang
disminore pada siswa putri di MTS NU
Mranggen Kabupaten Demak dilakukan oleh
Ainun (2020). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengetahuan remaja  putri
tentang disminore pada siswa putri.
Penelitian ini dilaksanakan di MTS NU
Mranggen Kabupaten Demak. Hasil yang
didapatkan menunjukkan responden
memiliki  pengetahuan kurang tentang
dismenore yaitu sebanyak 36 siswi (78,3%)
dan 4,3% (2 siswi) yang memiliki
pengetahuan baik.

Hasil yang sama juga didapatkan dari
penelitian berjudul pengaruh small group
discussion terhadap pengetahuan dismenore
pada siswi di SMPN 2 Kepohbaru
Kabupaten Bojonegoro dilakukan oleh
Oktari (2018). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ~ pengaruh ~ small  group
discussion terhadap pengetahuan dismenore
pada siswi. Penelitian ini dilaksanakan di
SMPN 2 Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro.
Penelitian ini menggunakan desain pra
eksperimental dengan menggunakan
pendekatan one-group pre-post test design
tanpa control. Sampel berjumlah 43
responden. Intrumen yang digunakan berupa
ceklist dan kuesioner. Hasil yang didapatkan
menunjukkan  pengetahuan  responden
sebelum di lakukan Small Group Discussion
sebagian besar cukup dan hanya ada satu
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yang memiliki pengetahuan sangat baik,
pengetahuan responden sesudah di lakukan
Small Group Discussion sebagian besar
sangat baik dan tidak ada satupun yang
memiliki pengetahuan cukup, ada perbedaan
yang signifikan pada pengetahuan siswi
tentang dismenorea sebelum dan sesudah
small group discussion.

Selain metode, hal penting yang harus
diperhatikan dalam pemberian pendidikan
kesehatan adalah media yang digunakan,
karena semakin menarik media yang
digunakan maka semakin mudah bagi
pendengar untuk memahami materi yang
diberikan. Dalam bidang penyuluhan dan
informasi, salah satu media yang sering
digunakan adalah media power point.
Keuntungan dari media ini adalah materi
akan tersaji lebih memikat serta menarik,
jadi pesan yang disampaikan akan dengan
mudah diterima (Dewi, 2021).

Small  group discussion adalah
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan
oleh siswa dalam kelompok-kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan. Ada 4 unsur penting
dalam pembelajaran small group discussion,
yaitu adanya peserta, aturan, upaya belajar
setiap kelompok dan tujuan yang akan
dicapai (Yuniana, Ningrum, &
Hidayatunnikmah, 2023).

Strategi small group discussion
dilakukan dengan membagi siswa dalam
kelompok-kelompok yang jumlah
anggotanya antara 3-10 orang dalam satu
kelompok yang bekerja terlepas dari pemberi
penyuluh. Pelaksanaannya dimulai dengan
pemberi penyuluhan menyajikan
permasalahan secara umum, kemudian
masalah tersebut dibagi ke dalam submasalah
yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok
kecil. Selesai diskusi, ketua kelompok
menyajikan hasil diskusinya (Ainun, 2020).

Menurut asumsi peneliti pendekatan
ini mempunyai  beberapa  keuntungan
diantaranya lebih memberikan kesempatan
untuk bertanya serta dapat mengevaluasi
pengetahuan siswi secara lisan perorang.
Dengan diskusi kelompok kecil, siswa akan
belajar menjadi pendengar yang baik dan
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memberi umpan yang Konstruktif serta
menghormati pendapat orang lain. Aktivitas
diskusi kelompok kecil dapat
membangkitkan ide, menyimpulkan point
penting, mengakses tingkat kemampuan dan
pengetahuan, memungkinkan memproses
outcome pembelajaran pada akhir kelas dan
dapat menyelesaikan masalah.

Selain metode, hal penting yang harus
diperhatikan dalam pemberian pendidikan
kesehatan adalah media yang digunakan,
karena semakin menarik media yang
digunakan maka semakin mudah bagi
pendengar untuk memahami materi yang
diberikan. Dalam bidang penyuluhan dan
informasi, salah satu media yang sering
digunakan adalah media power point.
Keuntungan dari media ini adalah materi
akan tersaji lebih memikat serta menarik,
jadi pesan yang disampaikan akan dengan
mudah diterima.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai p-value < a (p-value < 0,000, a = 0,05),
maka HO ditolak dan Ha diterima, terdapat
pengaruh sebelum dan sesudah diberikan
terapi relaksasi otot progresif terdapat
pengaruh metode small group discussion
class terhadap pengetahuan remaja putri
tentang dismenorea.
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